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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh current ratio, debt to equity, inventory
turnover, dan perputaran total aset terhadap return on aset pada perusahaan pertambangan yang
terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2018-2022. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
Teknik sampling purposive sampel berjumlah 63 perusahaan di sektor pertambangan yang terdata
di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022. Jumlah parsial dan simultan mungkin terjadi saat
mengevaluasi hipotesis penelitian seperti Current ratio, Debt to equity, Inventory turnover , dan
Perputaran total asset terhadap Return on asset pada perusahaan Pertambanan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

Kata Kunci: Current Ratio, Debt To Equity, Inventory Turnover, Perputaran total Aset terhadap
Return On Asset.

PENDAHULUAN

Industri pertambangan salah satu sektor penting dalam perekonomian Indonesia, dengan
kontribusi signifikan terhadap lapangan pekerjaan. Perusahaan pertambangan di Indonesia
dihadapkan pada berbagai tantangan, seperti fluktuasi harga komoditas, regulasi yang ketat, dan isu
lingkungan (Charta.,el al : 2024). Menurut (Setyawan., et al : 2023) dalam situasi ini , penting bagi
perusahaan pertambangan untuk mengelola keuangannya secara efektif dan efesien. Salahsatu
indikator penting untuk menilai kinerja keuangan perusahaan adalah Return On Asset (ROA).

Rasio profitabilitas adalah kemampuan perusahaan menghasilkan labapada suatu periode
tertentu. Pada penelitian ini menggunakan Return On Asset (ROA) yang diukur berdasarkan
perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan total aktiva perusahaan. Profitabilitas disini
adalah kemampuanperusahaan untuk menghasilkan laba yang semakin tinggi rasio tersebut
diperusahaan maka akan dipandang baik untuk para investor menanamkan modalnya di perusahaan
tersebut. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi rentabilitas antara lain current rasio, debt to
equity, inventory turnover, dan perputaran total aset.

Rasio likuiditas ialah aktiva yang dperdagangkan dalam suatu pasar yang aktif sehingga
akibatnya dapat dengan cepat diubah menjadi kas likuiditas sangat penting bagi perusahaan
pertambangan,jika berada dalam keadaan likuid, maka kesempatan untuk memperoleh laba yang
besar, jika tidak dalam keadaan likuid, maka untuk memperoeh laba pada perusahaan tersebut
terbatas. Debt to equity ialah rasio yang digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas.Rasio ini
menggambarkan sumber pendanaan semakin besar total hutang maka akan mempertinggi risiko
perusahaan untuk menghadapi kebangkrutan.

Inventory turnover ialah rasio yang digunakan untuk mengukur efesiensi perusahaan dalam
mengelola persediaan barang dan menjaga keseimbanganantara persediaan yang ada dan tingkat
penjualaan. Semakin tinggi sinventory turnover maka perusahaan semakin baik, hal ini berarti
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perusahaan baik dalam mengelola persediaan perusahaan. Jika persediaan dikelola dengan baik,
maka akan meningkatkan laba yang diperoleh dan laba akan menambah modal dan jumlah aset
pada perusahaan.

Perputaran total aset turnover merupakan antara penjualaan bersih dengan total aktiva
dalam perusahaan. Jadi semakin besar rasio ini maka semakin baik berarti bahwa aktiva dapat lebih
cepat berputar dan meraih laba, sehingga menujukkan semakin efesien penggunan keseluruhan
aktiva dalam menghasilkan penjulan atau jumlah aset yang sama dapat memperbesar volume
penjualan apabila perputaran total aset turnoverditingkatkan atau diperbesar.

Tujuan utama dari perusahaan ialah menghasilkan laba yang besar dari berbagi aktiva yang
digunakan sebagai modal perusahaan untuk mengembangkan dan menggerakan berbagai kebijakan

perusahaan. Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dikenal dengan profitabilitas.
Tabel.1 Data Fenomena

KODE TAHUN | CURRENT DEBTTO INVENTORY PERPUTARAN
EMITEN RATIO EQUITY TURNOVER TOTAL ASET

2018 1,600,294 2,758,063 112,005,000 417,720,000
2019 2,109,924 3,233,710 121,030,000 404,190,000

ADRO 2020 | 1,731,867 2,429,852 105,134,000 146,927,000
2021 2,838,132 3,450,156 125,738,000 933,492,000
2022 5,319,309 4,757,707 199,200,000 2,493,080
2018 491,460,666 | 472,793,557 | 121,300,265 500,436,553

BYAN 2019 519,575,216 | 658,959,960 | 209,527,382 223,394,384
2020 769,275,004 | 758,171,246 | 87,796,454 328,738,867
2021 1,418,432,789 | 570,805,817 | 94,776,525 1,212,763,808
2022 2,400,423,237 | 1,950,168,318 | 118,194,855 2,178,474,621
2018 11,426,678 7,903,237 1,551,135, 5,023,946
2019 11,679,884 7,675,226 1,383,064 4,056,888

PTBA 2020 8,364,356 7,293,351 805,436,000 2,386,819
2021 18,211,500 12,064,038 1,207,585 7,909,113
2022 24,432,148 16,654,139 3,837,187 12,567,582

Adapun paparan tabel untuk PT.ADRO Tbk. ditemukan data pengaruh current ratio 2019 sebesar
1,600,294 dan terjadi kenaikan pada tahun 2022 menjadi 5,319, 309 Sedangkan pada data
Perputaran total aset tahun 2018 sebesar 417,720,000 pada tahun 2020 mengalami penurun sebesar
146,927,000.Pada table fenomena tersebut dapat diketahui bahwa current ratio mengalami
kenaikan maka ROA berpengaruh.

Pada PT BYAN Tbk. Menujukkan data pengaruh Debt to equity tahun 2018 sebesar 491,460,666
menaik pada tahun 2019 sebanyak 519,575,216 Sedangkan Perputaran total asset tahun 2018
sebesar 500,436,553 dan  mengalami  peningkatkan  tahun 2022  sebanyak
2,178,474,621.Berdasarkan tabel fenomena tersebut diketahui jika kenaikan perputaran total aset
dapat mendorong.

Pada PT.Bukit Asam Tbk.ditemukan data pengaruh Current Rasio tahun 2018 sebesar 11,426,678
dan terjadi kenaikan pada tahun 2022 dengan nilai 24,432,148. Sedangkan pada Inventory turnover
pada tahun 2018 sebesar 1,551,135 namun pada tahun 2020 mengalami penurunan sebesar
805,436,000 Maka ROA tidak berpengaruh.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengaruh Current Rasio Terhadap ROA
Menurut Brigham dan Houston (2019) Current rasio yang tinggi menunjukkan likuiditas
perusahaan yang baik, namun dapat mengindikasikan adanya kelebihan modal kerja yang tidak
produktif. Kelebihan modal kerja yang tidak produktif dapat menurunkan profitabilitas perusahaan
yang diukur dengan ROA
Pengaruh Debt To Equity Rasio Terhadap ROA
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Menurut Brigham dan Houston (2019) peningkatasn DER dapat meningkatkan ROA melalui efek
leverage keuangan, selama tingkatpengembalian atas aset (ROA) lebih tinggi daripada biaya utang.
Namun, jika DER terus meningkat maka risiko kebangkrutan juga akan meningkat sehingga dapat
menurunkan ROA.Terdapat tingkat DER yang optimal untuk memaksimalkan ROA.

Pengaruh Inventory Turnover Terhadap ROA

Menurut Brigham dan Houston (2019) semakin tinggi Inventory turnover , maka semakin efisien
perusahaan dalam mengelola persediaannya. Pengelolaan persedian yang efesien dapat
meningkatkan profitabilitas perusahaan, yang diukur dengan ROA. Perusahaan harus menjaga
tingkat inventory turnover yang optimal untuk memaksimalkan ROA.

Pengaruh Perputaran Total Aset Terhadap ROA

Menurut Sudana (2022) semakin tinggi Perputaran total aset, maka semakin efektif perusahaan
dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan penjualan. Peningkatan efektivitas pengelola aset
dapat meningkatkan labaoperasi perusahaan yang ada pada akhirnya dapat meningkatkan ROA.
Namun perusahan harus memperhatikan tingkat perputran total aset yang telalu tinggi, karena dapat
mengindikasikan adanya underinvestment.

Kerangka Konseptual
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Gambar. 1 Kerangka konseptual

Hipotesis Penelitian:

H1:Current Ratio secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Aset

H2:DER secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Return OnAset

H3:Inventory Turnover secara parsial tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On
Aset

H4:perputaran total Aset secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On
Aset

H5:CR,DER,ITO,dan Perputaran total asset berpengaruh secara simultandan signifikan Terhadap
Return On Aset.

METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian

kuantitatif. Menurut Sugiyono (2021:16), penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian

ilmiah mengenai fenomena dapat konkrit, obyektif, rasional, dapat diukur dan sistematis. Jenis

penelitian yang digunakan pada penelitian ini, yaitu kausal komparatif dimana penelitian ini

mengidentifikasikan adanya hubungan sebab akibat diantara variabel bebas dan variabel terikat.
Tabel. 2 Kriteria Pengujian Sampel

No. Kriteria Pengujian Sampel Jumlah
1. Perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 63
2018-2022
2. Perusahaan yang tidak menggunakan rupiah (29)
3. Perusahaan yang mengalami kerugiaan dari tahun (23)
2018-2022
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No. Kriteria Pengujian Sampel Jumlah
4. Perusahaan yang tidak melaporkan laporan keuangan @)
berturut-turut
5. Perusahaan yang tidak memiliki persediaan dari tahun @)
2018-2022
Jumlah 10
Jumlah Pengamatan selama 5 tahun (5x10) 50

Sumber data ; data sekunder diolah,2024

Total jumlah observasi yang digunakan untukpenelitian ini sebanyak 50 data.

Model regresi linear berganda dapat disebut sebagai model yang baik jika memenuhi asumsi klasik.
Oleh karena itu, uji asumsi klasik sangat di perlukan sebelum melakukan analisis berganda. Uji
asumsi klasik terdiri atas Uji Normalitas, Uji heterokedatisitas, Uji Multikolinieritas, Uji
Autokorelasi (Dia monalisa, Nunung Nurhayati dan Dani Rahman, 2022).

Analisis Regresi Linear Berganda

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah analisis regresi linear berganda dengan
menggunakan program statistik SPSS dengan rumus persamaan sebagaiberikut.

Y=a +b1X1 +b2X2 +b3X3 +b4X4 + e

Keterangan :
Y =Return On Aset
a =Konstanta

X1 =Current Ratio

X2 =Debt To Equity

X3 =Inventory Turnover

X4 = Perputaran Total aset b1b2b3b4 =KoefisienRegresi
e =StandardError

Uji Hipotesis

Uji t

Uji t untuk menguji pengaruh masing-masing variabel bebasnya terhadap variabel terikatnya.
Adapun Kriteria sebagai pedoman uji t adalah sebagai berikut (ghozali,2018:98):

HO diterima jika —t tabel <t hitung <t tabel dan signifikan > 0,05 artinya secara parsial variabel
independen tidak memberi pengaruh terhadap dependennya.

Ha di terima jika —t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel dan signifikan < 0,05 artinya secara
parsial variabel independennya memberi pengaruh yang berarti padadependenya.

Uji F

UjiF adalah uji untuk melihat apakah semua variabel bebasnya secara bersama-sama berpengaruh
terhadap variabel terikatnya. Adapun kriteria sebagai pedoman uji Fadalah sebagi berikut (Ghozali,
2018:99)

HO di terima jika F hitung <F tabel dan signifikan >0,05 artinya secara simultan
independennya tidak berpengaruh terhadap dependennya.

Ha diterima jika F hitung > F tabel dan signifikan < 0,05 artinya secara simultan independennya
berpengaruh terhadap dependennya.

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk tujuan mengukur seberapa besar kemampuan model regresi
dalam menerangkan variasi variabel dependennya (Ghozali2018:97.)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif
Analisi Deskriptif ialah tampilan data dengan varian minimum, maximum, mean, dan
standar deviasi dari variabel Current Ratio, Debt To Equity, Inventory Turnover, Perputaran Aset,
dan ROA.
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Tabel. 3 Descriptive Statistic
Descriptive Statistics

N [Minimum [Maximum Mean Std. Deviation
CR 50 |.457496 22.384474 1.90813445 3.001123076
DEBT TO EQUITY 50 |.173031 5.742039 1.28369083 1.225981931
INVENTORY

50 |.922786 2181.029170 |107.05719489 |392.651242593

TURNOVER

PERPUTARAN ASET | 50 (.224388 31.582587 2.05485441 4.570085675
ROA 50 |.003749 1.830675 13294552 .262515604
Valid N (listwise) 50

Berdasarkan data diatas dapat diketahui:

1) Pada variabel Current Ratio memiliki nilai minimum 0.457496, nilai maximum 22.384474 dan
nilai rata-rata (mean) 1.90813445 dan standard deviasi 3.001123076.

2) Pada variabel Debt To Equity memiliki nilai minimum 0.173031, nilai maximum 5.742039 dan
nilai rata-rata (mean) 1.28369083 dan standard deviasi 1.225981931.

3) Pada variabel Inventory Turnover memiliki nilai minimum 0.922786, nilai maximum
2181.029170 dan nilai rata-rata (mean) 107.05719489 dan standard deviasi 392.651242593.

4) Pada variabel Perputaran Aset memiliki nilai minimum 0.224388, nilai maximum 31.582587
dan nilai rata-rata (mean) 2.05485441 dan standard deviasi 4.570085675.

5) Pada variabel ROA memiliki nilai minimum 0.003749, nilai maximum 1.830675 dan nilai rata-
rata (mean) 0.13294552 dan standard deviasi 0.262515604.

Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk melihat kontribusi dari data kita normal atau tidak. Pengujian ini
dilakukan dengan 3 cara yaitu uji normalitas Grafik Histogram, Probability Plot dan Kolmogorov-
Smirnov

Uji Normalitas Grafik Histogram

Histogram

Dependent Variable: ROA

Mean = .| I2EAT
-0

.

Frequency

B

Gambar.2 Uji Normalitas Grafik Histogram
Dari grafik diatas dapat diketahui bahwa data berdistribusi dengan normal dimana kurva
berbentuk lonceng dan tidak miring kekanan maupun kekiri.
Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

T T
4 0 2 3
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Tabel. 3 Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
N 50
Mean 0E-7
Normal Parameters®®  Std. o 06505989
Deviation
Most Extreme Absgl ute 091
Differences P051t1Ye 091
Negative -.045
Kolmogorov-Smirnov Z .642
Asymp. Sig. (2-tailed) .805

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Hasil dari tabel diatas berkontribusi dengan normal karena nilai dari Sig bernilai 0.805, dan
lebih besar dari 0.05 yaitu (0.805>0.05) dengan begitu uji ini dapat dikatakan normal dan tidak
terjadi gejala normalitas.

Uji Multikolienaritas
Pada Uji Multikolienaritas ini dikatakan lolos apabila apabila nilai VIF<10 dan tolerance

>0.1.
Tabel. 4 Uji Multikolienaritas
Coefficients?
Model Collinearity
Statistics
Tolerance | VIF
CR 968 1.033
DEBT TO EQUITY 197 1.255
1 INVENTORY
TURNOVER .886 1.129
PERPUTARAN ASET |.867 1.153

a. Dependent Variable: ROA

Dari hasil diatas dapat diketahui semua variabel menghasilkan nilai tolerance > 0.1 dan
VIF < 10 maka dengan ini semua variabel dinyatakan lolos dari uji multikolinearitas.
Uji Autokorelasi
Tabel. 5 Uji Autokorelasi

Runs Test
Unstandardized
Residual

Test Value? -.00529

Cases < Test Value 25

Cases >= Test Value 25

Total Cases 50

Number of Runs 23

Z -.857
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Runs Test
Unstandardized
Residual
Asymp. Sig. (2-tailed) 391

a. Median

Dari hasil uji dapat disimpukan HO diterima dan tidak terjadi gejala autokorelasi dengan
nilai signifikan diatas 0.05 yaitu 0.391>0.05.
Uji Heteroskedastisitas

Uji ini digunakan bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari resdiual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Uji Scaterplot

Scatterplot
Dependent Variable: ABS_RES

[+
o

Fro ] q:;:bo

o
B® o° 2

90&0
Q
o

o

T T T T T T T
5 -4 -3 2 E] o 1

Regression Standardized Predicted Value

Gambar.3 Uji Scaterplot
Dari gambar diatas dapat dilihat data yang dimiliki tersebar secara acak dan keseluruhan
tidak membentuk pola tertentu dan tidak pula berkumpul pada satu titik, sehingga tidak terjadi
gejala heteroskedastisitas.

HASIL ANALISA DATA
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel. 5 Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Model |unstandardized Coefficients [Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) .070 016 4.335 .000
CR .015 .003 171 4.548 .000
DEBT TO EQUITY -.055 .009 -.255 -6.162 .000
INVENTORY
TURNOVER .000 .000 -.213 -5.437 .000
PERPUTARAN ASET .058 .002 1.014 25.566 .000

a. Dependent Variable: ROA

Hasil dari tabel diatas al

dalah:

Y =0.070 + 0.015 (X1) — 0.055 (X2) + 0.000 (X3) + 0.058 (X4)
1) Terdapat nilai konstanta sebesar 0.070 dimana variabel X1 (CR), X2 (DEBT TO
EQUITY), X3 (INVENTORY TURNOVER), dan X4 (PERPUTARAN ASET) memiliki
0 atau nilai Y adalah 0.070.
2) Kaoefesien variabel X1 (CR), bernilai positif yaitu 0.015 berarti jika x1 naik sebesar 1%
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3)

4)

5)

maka y akan meningkat sebesar 0.015. Dengan variabel lainya secara konstan.

Koefesien variabel X2 (DEBT TO EQUITY), bernilai negatif yaitu -0.055 berarti jika x2
turun sebesar 1% maka y akan menurun sebesar 0.055. Dengan variabel lainnya secara
konstan.

Koefesien variabel X3 (INVENTORY TURNOVER), bernilai positif yaitu 0.000 berarti
jika x3 tidak naik maupun turun sebesar 1% maka y tidak akan naik maupun menurun
sebesar 0.000. Dengan variabel lainnya secara konstan.

Koefesien variabel X4 (PERPUTARAN ASET), bernilai positif yaitu 0.058 berarti jika x4
naik sebesar 1% maka y akan meningkat sebesar 0.058. Dengan variabel lainya secara
konstan.

Koefesien Determinasi

Tabel. 6 Koefesien Determinasi
Model Summary®

R R Adjuste Std.
odel Square d R Square Error of the
Estimate
9 93 .06788
[692 90 933 9890

a. Predictors: (Constant), PERPUTARAN ASET, CR,
INVENTORY TURNOVER, DEBT TO EQUITY
b. Dependent Variable: ROA

Nilai dari Adjusted R Square ialah 0.933 dengan pengaruh 93.3% terhadap Y (ROA) dan

sisanya 6.7% dipengaruhi variabel lainnya yang berada diluar penelitian ini.

Tabel. 7 Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T)
Coefficients?

Model Unstandardized Standar t Si
|Coefficients dized Q.
Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) .070 .016 4.335 .000
CR .015 .003 171 14.548 .000
DEBT TO EQUITY -.055 .009 -.255 |6.162 .000
INVENTORY
TURNOVER .000 .000 -213  |-5.437 .000
PERPUTARAN ASET .058 .002 1.014 [25.566 .000

a. Dependent Variable: ROA

Jika nilai t hitung >t tabel maka memiliki hubungan berpengaruh. Pada tabel diatas

memperoleh t tabel dan nilai setaranya 0.05 dengan derajat bebas 50-4-1 = 45 yaitu 1.679

1)

2)
3)

4)

Variabel X1 menghasilkan nilai t hitung 4.548, t tabel 1.679 dengan signifikan 0.000, maka
hasil perbandingan t hitung 4.548 > t tabel 1.679 dan 0.000<0.05 dengan kesimpulan
variabel X1 berpengaruh signifikan terhadap Y.

Variabel X2 menghasilkan nilai t hitung -6.162 < t tabel 1.679 dengan signifikan
0.000<0.05, dengan kesimpulan variabel X2 berpengaruh signifikan terhadap Y.
Variabel X3 menghasilkan nilai t hitung -5.437 < t tabel 1.679 dengan signifikan
0.000<0.05, dengan kesimpulan variabel X3 berpengaruh signifikan terhadap Y.
Variabel X4 menghasilkan nilai t hitung 25.566, t tabel 1.679 dengan signifikan 0.000,
maka hasil perbandingan t hitung 25.566 > t tabel 1.679 dan 0.000<0.05 dengan
kesimpulan variabel X4 berpengaruh signifikan terhadap Y.
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Tabel. 8 Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of df Mean F Si
Sguares Square Q.
Regression 3.169 4 792 |171.912 [oo00P
Residual 207 45 .005
Total 3.377 49

a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), PERPUTARAN ASET, CR, INVENTORY
TURNOVER, DEBT TO EQUITY
Nilai dibandingkan daari fhitung dan ftabel dengan (df1) = 4 dan (df2) = 45 dengan hasil f

tabel 2.58 dan signifikan 0.05. Maka kesimpulannya f hitung = 171.912 > f tabel = 2.58 dan
signifikan 0.000 < 0.05 maka hasilnya keseluruhan variabel X1 (CR), X2 (DEBT TO EQUITY),
X3 (INVENTORY TURNOVER), dan X4 (PERPUTARAN ASET) berpengaruh secara simultan
terhadap Y (ROA).
Hasil dan Pembahasan
Pengaruh Current Ratio Terhadap ROA

Pada pengujian secara parsial diketahui sig 0.000<0.05 yang berarti bahwa current ratio
memiliki pengaruh terhadap ROA. Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis pertama dimana
current ratio berpengaruh terhadap ROA. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Dirvi Surya Abbas (2014) yang menyatakan current ratio memiliki pengaruh
terhadap ROA, sebaliknya penelitian ini tidak sejalan dengan hasil Agustin Chandra Dew (2021)
yang menyatakan current ratio tidak memiliki pengaruh terhadap ROA.
Pengaruh Debt To Equity Ratio Terhadap ROA

Pada pengujian secara parsial diketahui sig 0.000<0.05 yang berarti bahwa Debt to
equity ratio memiliki pengaruh terhadap ROA. Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis pertama
dimana Debt to equity ratio berpengaruh terhadap ROA. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
Dirvi Surya Abbas (2014) yang menyatakan debt to equty ratio memiliki pengaruh terhadap ROA,
sebaliknya penelitian ini tidak sejalan dengan hasil Rika Hafsoh Laela (2019) yang menyatakan
Debt to equity ratio tidak memiliki pengaruh terhadap ROA.
Pengaruh Inventory Turnover Terhadap ROA

Pada pengujian secara parsial diketahui sig 0.000<0.05 yang berarti bahwa inventory
turnover memiliki pengaruh terhadap ROA. Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis pertama
dimana inventory turnover berpengaruh terhadap ROA. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
Lucya Dewi Wikardi (2017) yang menyatakan inventory turnover memiliki pengaruh terhadap
ROA, sebaliknya penelitian ini tidak sejalan dengan hasil Dirvi Surya Abbas (2014) yang
menyatakan inventory turnover tidak memiliki pengaruh terhadap ROA.
Pengaruh Perputaran Aset Terhadap ROA

Pada pengujian secara parsial diketahui sig 0.000<0.05 yang berarti bahwa perputaran
aset memiliki pengaruh terhadap ROA. Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis pertama dimana
perputaran aset berpengaruh terhadap ROA. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil Lucya Dewi
Wikardi (2017) yang menyatakan perputaran asset memiliki pengaruh terhadap ROA, sebaliknya
penelitian ini tidak sejalan dengan hasil Rika Hafsoh Laela (2019) yang menyatakan perputaran
aset tidak memiliki pengaruh terhadap ROA.
Pengaruh Current Ratio, Debt To Equity,Inventory Turnover dan Perputaran Aset Terhadap ROA

Berdasarkan hasil pengujian di SPSS, diperoleh nilai f hitung (171.912) > f tabel (2.58)
dengan probabilitas signifikan 0,000<0,05. Hal ini berarti HO ditolak dan Ha diterima yaitu secara
simultan Current Ratio, Debt To Equity,Inventory Turnover dan Perputaran Aset terhadap ROA
pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022.
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KESIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa seacra parsial Current Ratio,
Debt To Equity,Inventory Turnover dan Perputaran Aset terhadap ROA dan sebaliknya dalam
penelitian tidak ada variabel X yang tidak berpengaruh terhadap variabel Y. Selain itu, secara
simultan Current Ratio, Debt To Equity,Inventory Turnover dan Perputaran Aset berpengaruh
terhadap ROA. Nilai dari Adjusted R Square adalah 0.933 dengan pengaruh 93.3% terhadap ROA
dan sisanya 6.7% dipengaruhi variabel lainnya yang berada diluar penelitian.
Saran

Bagi peneliti berikutnya dapat menemukan objek penelitian yang berbeda seperti pada
perusaan lain, bagi mahasiswa/l unpri berguna sebagai referensi mendukung penelitian berikutnya
terkait dengan variabel yg sudah diteliti ini. Disarankan bagi peneliti berikutnya agar mencari
variabel lain yang berhubungan dengan ROA diluar dari penelitian yang dilakukan atau
menambahkan variabel intervening.
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